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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Ada beberapa poin yang menjadi kesimpulan dari penelitian ini, yaitu:

1.

5.2

Nilai kuat geser undrained pada batas cair tanah butir halus di Provinsi Jawa
Barat berkisar di antara 0,75 kPa sampai 14 kPa dengan nilai rata-rata
sebesar 2,96 kPa. Nilai kuat geser undrained pada batas plastis tanah butir
halus di Provinsi Jawa Barat berkisar di antara 27 kPa sampai 700 kPa
dengan nilai rata-rata sebesar 99,90 kPa.

Rasio nilai kuat geser pada batas plastis dan batas cair tanah butir halus di
Provinsi Jawa Barat rata-rata adalah sebesar 33,7. Nilai Rmw lebih rendah
dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya karena mayoritas
jenis tanah yang diteliti termasuk dalam jenis tanah lanau yang memiliki
kuat geser lebih rendah dari pada jenis tanah lempung. Nilai Rmw dan kuat
geser undrained yang relatif rendah dan variatif juga disebakan oleh tanah
di Provinsi Jawa Barat yang berjenis tanah residual.

Kuat geser tanah dipengaruhi oleh faktor kandungan mineral lempung,
plastisitas tanah, dan aktivitas tanah. Tanah dengan plastisitas yang tinggi
memiliki kuat geser yang lebih rendah karena tanah cenderung mengikat
lebih banyak air pada kondisi plastisnya. Tanah dengan aktivitas yang tinggi
memiliki kuat geser yang lebih rendah karena volume tanah lebih mudah

bertambah seiring dengan perubahan kadar air.

Saran

Untuk mengembangkan penelitian mengenai korelasi antara cy dan LI tanah butir

halus, penulis menyarankan poin-poin sebagai berikut:

1.

Melakukan kajian yang lebih mendalam terhadap perilaku tanah residual
dibandingkan dengan tanah sedimen.
Melakukan uji untuk mengetahui free swell index untuk mengetahui secara

pasti tingkat ekspansivitas tanah butir halus.
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3. Mengumpulkan sampel di Provinsi Jawa Barat lebih banyak untuk
meningkatkan akurasi dari hasil penelitian.

4. Sebagai perbandingan, perlu dilakukan jenis uji kuat geser selain uji fall
cone penetrometer.

5. Melakukan kajian lebih lanjut agar semua aspek yang mempengaruhi kuat
geser tanah butir halus dapat diperhitungkan, seperti: usia sampel, jenis
mineral yang terkandung, sejarah muka air tanah, sejarah tegangan yang

dialami tanah, tingkat koagulasi tanah, dan lain-lain.
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